
 
 

GAMBARAN PENUNDAAN PERNIKAHAN PADA DEWASA MADYA 

YANG HIDUP MELAJANG  

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada Fakultas Ilmu Sosial Dan Humaniora 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi 

 

Disusun Oleh : 

Siti Nurkhasanah 

NIM : 21107010003 

 

Dosen Pembimbingan :  

Mayreyna Nurwardani, S.Psi., M. Psi 

NIP : 198105052009012011 

 

PROGRAM STUDI PSIKOLOGI 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 2025 



 
 

HALAMAN PENGESAHAN  



iii 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 



iv 
 

NOTA DINAS PEMBIMBING  



v 
 

MOTTO  

“ Keberhasilan bukanlah milik orang pintar, keberhasilan adalah milik mereka 

yang senantiasa berusaha” 

-BJ Habibie 

“ Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 

telah selesai (dari satu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan hanya kepada Tuhanmu lah engkau berharap” 

(QS. Al-Insyirah : 6-8) 

“ The act of wanting to pursue something maybe even more precious than actually 

becoming that, that thing so I feel like just being in the proses itself is a prize and 

so you shouldn’t think of it as a hard way and even if you do get stressed out you 

should think of it as happy stress just enjoy while pursuing it cause it’s that 

precious”  

-Mark Lee from NCT 
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Nya saya diberi kekuatan, ketabahan, serta kesehatan dan rohani untuk dapat 

melewati seluruh proses ini hingga mencapai tahap akhir. Saya meyakini bahwa 

tanpa campur tangan dan kehendak-Nya, saya tidak akan mampu menyelesaikan 

skripsi ini dengan baik.  
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manusia, dan kehidupan.  
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telah berjuang sejauh ini, yang telah melewati berbagai rintangan, keraguan, lelah 

dan air mata. Terima kasih banyak telah memilih untuk tetap melangkah, meski 

jalan sering terasa berat.  

Harapan saya, semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat yang nyata serta 

keberkahan bagi setiap pihak yang telah terlibat, mendukung, maupun 

berkontribusi dalam proses penyusunannya, baik secara langsung maupun tidak 

langsung.  
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Intisari 

Pernundaan pernikahan merupakan sebuah keputusan yang diambil oleh individu yang 

belum memiliki keinginan untuk menjalin sebuah ikatan pernikahan. Setelah memasuki 

fase dewasa, tidak semua individu yang memasuki fase ini sudah pasti menikah, akan tetapi 

sebagian individu bahkan yang sudah mencapai usia dewasa madya (middle adulthood) 

mereka tetap belum memutuskan untuk menikah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai penundaan pernikahan pada individu dewasa madya yang 

menjalani kehidupan melajang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Berfokus pada gambaran penundaan pernikahan pada dewasa 

madya. Subjek dalam penelitian ini terdiri dari tiga subjek individu melajang, yaitu satu 

wanita dan dua pria, dengan rentang usia antara 40 hingga 60 tahun. Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui wawancara semi-struktur yang dilakukan selama 3 kali, observasi 

terstruktur dilakukan selama 3 kali. Teknik analisis data meliputi pengumpulan data, 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Keabsahan data 

penelitian ini menggunakan eksternal audit dan triagulasi teknik untuk mengkaji keabsahan 

data penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penundaan pernikahan dewasa madya 

meliputi kebebasan, pilihan hidup, fokus pekerjaan, pertimbangan ekonomi, belum 

menemukan pasangan cocok, serta memiliki tanggung jawab merawat orang tua. 

Sementara itu, tantangan yang dihadapi individu melajang yang ingin menikah yaitu sulit 

untuk menemukan pasangan yang sesuai. Sedangkan yang merupakan pilihan hidup, 

individu tersebut merasa senang dan nyaman dengan keputusan yang telah diambil, dan ia 

tidak menyesali keputusannya. Penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan temuan dari 

ketiga informan diketahui bahwa alasan penundaan pernikahan dewasa madya yang hidup 

melajang sangat di pengaruhi oleh pengalaman hidup, kondisi pribadi, serta pandangan 

terhadap relasi pernikahan. Meskipun setiap informan memiliki alasan yang berbeda-beda 

dan bersifat subjektif.  

 

 

Kata Kunci : Penundaan pernikahan, dewasa madya, hidup melajang. 
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OVERVIEW OF MARRIAGE DELAY AMONG MIDDLE-AGED ADULTS 

LIVING SINGLE 

 

Siti Nurkhasanah 

21107010003 

 

Abstract 

 

Delaying marriage is a decision made by individuals who do not yet have the desire to 

enter into a marital relationship. After entering adulthood, not all individuals who enter 

this phase are certain to marry; in fact, some individuals, even those who have reached 

middle adulthood, have not yet decided to marry. This study aims to provide an overview 

of marriage postponement among middle-aged adults living a single life. The study employs 

a qualitative method with a phenomenological approach. The focus is on the phenomenon 

of marriage delay among middle-aged adults. The subjects of this study consist of three 

single individuals, including one woman and two men, with ages ranging from 40 to 60 

years. Data collection techniques include semi-structured interviews conducted three times 

and unstructured observations conducted three times. Data analysis techniques include 

data collection, data reduction, data presentation, and drawing conclusions and verifying 

data. The validity of the research data uses external audits and triangulation techniques to 

assess the validity of the research data. The results of the study indicate that the reasons 

for delaying marriage among middle-aged singles include freedom, lifestyle choices, career 

focus, economic considerations, not having found a suitable partner, and having 

responsibilities to care for their parents. Meanwhile, the challenges faced by single 

individuals who wish to marry include difficulty in finding a suitable partner. However, for 

those who have chosen this lifestyle, they feel happy and comfortable with the decision they 

have made and do not regret it. This study shows that based on the findings from the three 

informants, the reasons for delaying marriage among middle-aged singles are greatly 

influenced by life experiences, personal circumstances, and views on marital relationships. 

Although each informant has different and subjective reasons. 

 

 

Keywords: Delayed marriage, middle adulthood, single life. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Manusia mengalami berbagai tahap dan aspek dalam perjalanan hidupnya, 

mulai dari masa kanak-kanak, dewasa, hingga masa tua. Setiap tahap ini 

memberikan pengalaman yang berbeda dan khas bagi setiap individu. Salah satu 

fase kehidupan yang sangat penting adalah masa dewasa madya. Menurut 

Santrock (2012) masa ini dimulai sekitar usia 40 hingga 60 atau 65 tahun. Pada 

fase ini, individu biasanya mengalami transisi yang signifikan, di mana terjadi 

perubahan mendalam dalam kehidupan, seperti dinamika keluarga yang berubah 

dan pencarian identitas diri. Selain itu, mereka juga menghadapi berbagai 

tantangan, baik secara pribadi maupun sosial, termasuk situasi yang berkaitan 

dengan status hubungan yang belum menikah. 

Menurut Hurlock (2003) status lajang sering kali dianggap tidak 

biasa dalam masyarakat tradisional, meskipun banyak individu yang tidak terlalu 

mempermasalahkan status tersebut. Istilah "lajang" merujuk kepada pria atau 

wanita yang belum menikah. Sutanto & Haryoko (2010) mendefinisikan lajang 

sebagai seseorang yang belum terikat dalam pernikahan, tidak memiliki 

pasangan hidup, serta tidak terlibat dalam hubungan fisik, sosial, atau emosional. 

Sementara itu, Lasswell & Lasswell (1987) menjelaskan bahwa individu lajang 

dapat berada dalam fase yang bersifat sementara (jangka pendek) sebelum 

menikah, tetapi bisa juga menjadi pilihan jangka panjang jika itu merupakan 

keputusan hidup. Dengan demikian, ada dua kriteria melajang, yaitu karena 
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merupakan pilihan hidup atau karena adanya paksaan disebabkan belum 

ditemukannya pasangan yang cocok, meskipun ada keinginan untuk segera 

menikah. 

Pernikahan sangat dihormati oleh hampir semua suku dan kelompok budaya 

di Indonesia serta berbagai belahan dunia, di mana merupakan salah satu ritual 

budaya yang diharapkan dilakukan pada usia dewasa (Septiana & Syafiq, 2013). 

Di Indonesia, pernikahan dipandang sebagai kewajiban yang secara normal dan 

budaya wajib dilakukan oleh masyarakat. Pernikahan bagi  masyarakat 

tradisional,  dianggap sebagai sebuah keharusan sosial yang merupakan bagian 

dari warisan tradisi dan dipandang sesuatu yang sakral. Namun, dalam 

masyarakat modern, pandangan terhadap pernikahan cenderung beralih di mana 

pernikahan lebih dilihat sebagai kontrak sosial dan pilihan individu. 

Setelah memasuki fase dewasa, tidak semua individu yang memasuki fase 

ini sudah pasti menikah, akan tetapi sebagian orang bahkan yang sudah 

mencapai usia dewasa madya (middle adulthood) namun mereka tetap belum 

memutuskan untuk menikah. Beberapa dari mereka menunjukkan faktor yang 

penyebab seperti fokus karir dan pendidikan, ketidaksiapan finansial dan mental, 

belum menemukan pasangan yang tepat, serta keinginan untuk mempertahankan 

kebebasan dan status lajang. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, 

proporsi pemuda yang belum menikah di Indonesia mengalami peningkatan 

menjadi 64,58% pada tahun 2022. Angka ini naik 3,47% poin persentase 

dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 61,09%. Sementara itu, persentase 

penduduk pemuda yang telah menikah tercatat sebesar 37,69%, yang 
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menunjukkan penurunan sebesar 3,36% poin persentase dari tahun sebelumnya 

(https://dataindonesia.id/). 

Menurut Surya (dalam Nisa et al., 2021) hidup melajang berarti menjalani 

kehidupan menyendiri tanpa ikatan pernikahan dengan pasangan, baik karena 

pilihan sendiri maupun paksaan. Kondisi seseorang yang masih sendiri atau 

belum menikah akan menghadapi berbagai konsekuensi positif dan negatif 

dalam perjalanan hidupnya. Pernundaan pernikahan merupakan sebuah 

keputusan yang diambil oleh seseorang yang belum memiliki keinginan untuk 

menjalin sebuah ikatan pernikahan. Meskipun hidup melajang dapat 

memberikan kesempatan untuk mengembangkan diri dan menikmati kebebasan 

pribadi, tetapi juga berpotensi menimbulkan rasa kesepian jika tidak dikelola 

dengan baik.  

Fenomena penundaan pernikahan juga dikenal sebagai waithood. Istilah 

pertama waithood dicetuskan oleh Diane Singerman, seorang profesor di 

Universitas Amerika di Washington, DC, diciptakan sebagai bagian dari risetnya 

tentang generasi muda di Timur Tengah. Diane Singermant (dalam Inhorn & 

Smith-Hefner, 2021) menjelaskan tentang waithood, yaitu “ using the some 

metaphor, a quarter of this survey experieces “wait adulthood” or “waithood” 

as they negotaate their prolonged adolescence and remain single for long 

periods of time in the hopes that they ultimately will find a higher status spouse”. 

Pernyatan ini menunjukkan bahwa waithood dapat diartikan sebagai penantian 

panjang seseorang dengan melajang untuk jangka waktu yang lama.  

https://dataindonesia.id/


4 

 

 
 

Penundaan perrnikahan membawa dampak tidak hanya bagi individu, 

melainkan juga bagi struktur demografi sosial masyarakat. Salah satu dampak 

pada struktur demografi sosial yaitu terjadi pergeseran usia pernikahan yang 

seharusnya adalah minimal usia 21 tahun untuk perempuan dan 25 tahun untuk 

laki-laki, karena banyak individu dewasa lebih memilih berfokus pada 

pendidikan, karir, dan mengutamakan pengembangan diri mereka  (Nanda 

Istiqomah et al., 2024). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusuf 

Muhammad (2024) mengungkapkan bahwa pengambilan keputusan untuk 

menunda pernikahan sering sekali didasarkan pada keinginan untuk 

meningkatkan kualitas hidup dari aspek pendidikan dan ekonomi. Selain itu, 

dampak negatif dari penundaan pernikahan adalah status pernikahan yang selalu 

dipertanyakan, timbul perasaan insecure, merasa kesepian, dan juga dapat 

mengakibatkan berkurangnya proporsi ideal usia muda yang terjadi akibat dari 

kurangnya jumlah pasangan potensial untuk menikah. 

Di era memasuki abad ke-21, tren penundaan pernikahan semakin banyak 

diterima sebagai hal yang dianggap wajar oleh masyarakat. Berdasarkan tugas 

perkembangan pada masa dewasa, menemukan dan memilih pasangan bukanlah 

tugas perkembangan utama yang perlu diselesaikan pada masa dewasa madya, 

melainkan merupakan tugas yang seharusnya diselesaikan pada masa dewasa 

awal usia 20 sampai 40 Tahun (Hidayati, 2020).  

 Menurut Papalia dan Feldman (2014) ada beberapa indikator penundaaan 

pernikahan yaitu, beberapa dari mereka belum menemukan pasangan yang tepat 

lalu memilih untuk melajang, mereka sedikit mendapatkan desakan untuk 
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menikah, beberapa dari mereka juga merasa ingin tetep bebas menikmati 

kesenangan menyendiri, dan beberapa dari mereka hanya sekedar menghindar 

karena khawatir bahwa pernikahan akan berujung pada perceraian. Hal ini 

sejalan dengan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik Provinsi 

Kalimantan Timur pada tahun 2017 menunjukkan bahwa pria dengan status 

menikah menurun sebesar 4,01% sedangkan berstatus single naik 95,66%, bagi 

wanita yang sudah menikah turun diangka 16,61% sedangkan bagi mereka yang 

berstatus single naik diangka 82,95% (https://kaltim.bps.go.id).  

Fenomena ini menunjukkan bahwa saat ini semakin banyak individu masih 

tetap tidak menikah hingga mencapai usia dewasa madya. Individu lajang di usia 

dewasa madya menghadapi beragam tantangan, berbagai dampak positif 

maupun negatif yang ditimbulkan, dari segi positif individu dapat 

mempersiapkan pernikahan yang lebih matang, fokus pada pengembangan karir, 

menajemen waktu dan pertumbuhan diri yang baik. Sedangakan disisi negatif 

adalah penundaan pernikahan dapat menimbulkan tekanan sosial seperti 

membangun kedekatan dengan orang dewasa lainnya, status pernikahan yang 

selalu dipertanyakan, perasaan tidak aman, perasaan insecure, menghadapi rasa 

kesepian, kesulitan menemukan peran yang sesuai dalam masyarakat yang 

berfokus pada pernikahan, serta mengalami stress (Siti Nazla Raihana, 2024)  

Menunda pernikahan terlalu lama dapat berdampak pada kesejahteraan 

emosional. Meskipun terdapat banyak orang menikmati kehidupan lajang yang 

mandiri, akan tetapi mereka merasa kesepian dan mengalami tekanan sosial 

karena belum menikah di usia yang lebih tua. Tekanan ini bisa datang dari 

https://kaltim.bps.go.id/
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keluarga, teman atau bahkan dari diri sendiri. Stress dan kecemasan akibat 

tekanan ini dapat mempengaruhi kesehatan mental dan kebahagian individu. 

Individu yang menikah di usia tua cenderung akan menghadapi tantangan 

finansial terkait dengan biaya perawatan kesehatan yang lebih tinggi seiring 

bertambahnya usia, sehingga pengelolaan keuangan dalam pernikahan dimulai 

pada dewasa madya memerlukan perencanaan yang matang dan kerjasama yang 

baik antara pasangan. (https://surl.li/nmvyju)  

Fenomena penundaan pernikahan yang telah dibahas sebelumnya memicu 

minat untuk melakukan penelitian mendalam tentang alasan di balik keputusan 

individu terkait menunda menikah. Oleh karena itu, penelitian ini akan fokus 

pada gambaran penundaan pernikahan yang mempengaruhi individu yang 

berada di usia dewasa madya. Melihat topik mengenai bagaimana tren 

penundaan pernikahan yang semakin meningkat pada akhir-akhir ini, penelitian 

ini penting dilakukan karena akan memunculkan sebuah pengaruh kepada 

pergeseran usia ideal untuk menikah yang seharusnya pada usia ini mereka sudah 

bersama dengan pasangannya. Tren ini di tandai semakin banyaknya individu 

yang memilih menikah di usia yang lebih tua atau bahkan tidak ingin menikah 

sama sekali. Hal ini sejalan dengan data yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Sleman tahun 2016 bahwa keseluruhan angka menikah di 

Kabupaten Sleman khususnya pada Kec. Moyudan cenderung relatif rendah 

dengan angka sebesar 117 individu yang menikah.  

(https://slemankab.bps.go.id/id) 

https://surl.li/nmvyju
https://slemankab.bps.go.id/id
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Mengacu pada topik permasalahan diatas, peneliti berfokus pada  individu 

dewasa madya yang hidup melajang, bertujuan menelusuri lebih mendalam 

mengenai mengapa individu dewasa madya yang belum menikah memilih 

melajang sampai saat ini. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi 

kualitatif yang digunakan memungkinkan peneliti menggali pengalaman 

subjektif, alasan, dan nilai-nilai pribadi yang membelatarbelakangi keputusan 

untuk menunda menikah. Peneliti memutuskan untuk mengambil tempat di 

Kecamatan Moyudan. Disebabkan berdasarkan pengamatan peneliti terdapat 

beberapa individu yang masih melajang hingga memasuki usia madya, hal ini di 

dukung oleh sikap informan dalam menunjukkan kenyamanan terhadap 

statusnya saat ini dan juga di dukung oleh angka pernikahan di Kabupaten 

tersebut cenderung rendah serta tanggapan masyarakat yang tidak terlalu 

memperdulikan terkait status mereka. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti 

di tempat tersebut. Dengan demikian, harapan penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai penyebab penundaan pernikahan di 

kalangan individu dewasa madya yang belum menikah. 

Kemudian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rima Nur 

Hidayati tentang dewasa  madya dengan judul “Gambaran Kesejahteraan 

Subjektif  Pada Dewasa Madya yang Hidup Melajang” adapun saran penelitian 

selanjutnya, penelitian pada individu yang hidup melajang sesuai dengan thap 

perkembanganya, agar bisa mengetahui konflik yang dialami serta melakukan 

penelitian dengan subjek yang hidup melajang karena pilihan mereka. Sehingga 

penelitian tersebut lebih variatif dalam memperoleh data. Maka peneliti 
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memiliki ketertarikan dalam penelitian berjudul Gambaran Penundaan 

Pernikahan Pada Dewasa Madya Yang Melajang. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan permasalahan dalam penelitian ini dapat disimpulkan rumusan 

masalah dari pemaparan latar belakang diatas adalah bagaimana gambaran 

penundaan pernikahan pada dewasa madya yang hidup melajang? 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui gambaran 

penundaan pernikahan pada dewasa madya yang hidup melajang.  

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat  memberikan 

informasi ilmu terkait penundaan pernikahan, dapat memberikan refrensi 

baru bagi mahasiswa khususnya mahasiswa jurusan Psikologi, sehingga 

menjadi bahan kontribusi keilmuan dibidang keilmuan Psikologi 

Perkembangan, Psikologi Klinis dan Psikologi Keluarga dan Pernikahan.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi informan terkait dampak penundaan pernikahan pada usia tua dan bagi 

lembaga tertentu, serta bermanfaat bagi penelitian selanjutnya agar dapat 

terus dikembangkan lebih lanjut dan diperluas secara dalam pada penelitian-

penelitian selanjutnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN  DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian terhadap ketiga informan, masing-masing 

individu memiliki alasan yang berbeda dalam menunda penikahan, yang 

dipengaruhi oleh pengalaman hidup serta perjalanan hidup yang dilalui 

informan. Penelitian ini menunjukkan bahwa penundaan pernikahan pada ketiga 

indorman dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berkaitan, seperti 

kurangnya ketertarikan terhadap pernikahan, kesulitan menemukan pasangan 

yang sesuai, serta ketidakseimbangan perasaan dan keinginan dalam hubungan. 

Meskipun masing-masing informan memiliki alasan dan pengalaman yang 

berbeda, terdapat pola yang sama bahwa keputusan untuk menunda pernikahan 

merupakan hasil pertimbangan sadar yang dipengaruhi oleh prefensi pribadi, 

pengalan hidup, nilai-nilai yang diyakini. Temuan ini menegaskan bahwa pilihan 

untuk melajang atau menunda pernikahan bukan semata-mata karena faktor 

eksternal, tetapi juga mencerminkan kesadaran individu dalam merencanakan 

kehidupan sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka.  

Ketiga informan memiliki pengalaman dan perasaan yang berbada dalam 

menunda pernikahan, ada yang merasa mantap dengan pilihannya untuk 

melajang, sementara yang lain menginginkan pernikahan namun belum 

menemukan pasangan yang sesuai. Secara umu, keputusan menunda pernikahan 

merupakan hasil pertimbangan sadar yang dipengaruhi oleh prinsip hidup, 

pengalaman pribadi, dan harapan akan masa depan.  



148 

 

 
 

B. Saran  

Dalam penelitian ini peneliti menyadari bahwa penelitian penundaan 

pernikahan  pada individu dewasa madya yang hidup melajang dilakukan oleh 

peneliti masih ditemukan kekurangan dan masih jauh dari kata sempurna. 

Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin menuliskan saran penelitian agar 

kedepannya penelitian ini bisa diteliti oleh orang lain pada penelitian selanjutnya 

dengan topik penundaan pernikahan pada dewasa madya yang hidup melajang, 

tujuannya adalah untuk peneliti selanjutnya agar bisa menjadi lebih baik lagi. 

Saran dalam penelitian ini  terbagi menjadi  dua bagian : 

1. Saran Peneliti Selanjutnya  

Penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan yang sama  untuk 

mengkaitkan keilmuan Psikologi dengan topik penundaan pernikahan pada 

dewasa madya, diharapkan untuk meneliti  terkait keseteraan antara gender 

laki-laki dengan perempuan, serta diharapkan lebih memperdalam terkait  

bagaimana keadaan psikologis individu dewasa madya yang memutuskan 

untuk hidup melajang.  Kerena terkait topik pembahasan ini masih jarang 

untuk diteliti.  

2. Kepada Informan Penelitian  

Berdasarkan seluruh pengalaman dan kondisi yang di alami, terdapat 

beberapa yang bisa kita ambil pengetahuan dan pembelajaran terkait alasan 

mereka untuk menunda menikah. Informan di harapkan terus menjaga 

kesejahteraan diri dengan bersyukur atas pilihan hidup, aktif 

mengembangkan diri melalui kegiatan yang bermakna, membangun relasi 
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sosial yang sehat, serta tetap terbuka terhadap peluang baru sesuai nilai dan 

tujuan hidup. Meskipun mereka mengalami masa yang sulit, tetapi mereka 

masih tetap bertahan dengan kekuatan diri sendiri dan dukungan orang 

terdekatnya. Mereka hebat bisa melewati  berbagai rintangan yang mereka 

lalui selama mereka menjalani kehidupan sendiri tanpa pasangan, meskipun 

terasa sepi tetapi mereka memiliki keluarga yang sangat sayang dengan 

mereka. 
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